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Pandemi COVID-19 mempengaruhi implementasi program IDL di Indonesia sehingga 
cakupan IDL menurun. Pada tahun 2020, angka Drop Out (DO) Imunisasi DPT/HB1-Campak 
di Jawa Tengah meningkat dan terjadi 1 kasus difteri satu-satunya yang kasus tersebut 
berasal dari Kota Semarang. Di Kelurahan Tambakaji, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang 
ditemukan bayi/balita tidak mendapatkan imunisasi dasar secara lengkap pada Desember 
2021 sedangkan data Puskesmas Tambakaji menunjukkan cakupan IDL Kelurahan 
Tambakaji tahun 2021 mencapai 100%. Terdapat keluhan masyarakat yang kekurangan 
informasi tentang pelayanan imunisasi. Penelitian dilakukan untuk menganalilsis 
implementasi program IDL pada bayi di Kelurahan Tambakaji oleh Puskesmas Tambakaji. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Pengumpulan data 
menggunakan peneliti sebagai instrumen utama dengan metode wawancara mendalam dan 
observasi. Hasil penelitian menunjukkan implementasi program IDL pada bayi di Kelurahan 
Tambakaji oleh Puskesmas Tambakaji sudah baik dan berkelanjutan sesuai peraturan, 
namun belum maksimal. Pemanfaatan wewenang pelaksana yang belum maksimal 
menjadikan faktor sumberdaya kurang mendukung implementasi program dan menghambat 
faktor komunikasi. Hal ini menyebabkan data cakupan IDL tidak akurat karena terdapat 
sasaran tidak terlaporkan dan tidak ada mobilisasi masyarakat. Puskesmas Tambakaji perlu 
melibatkan peran masyarakat untuk pengendalian, pengawasan, dan pelaporan status IDL 
bayi sehingga dapat mencakup seluruh sasaran program. Peningkatan kualitas data cakupan 
IDL sebaiknya dilakukan dengan mengolah data cakupan menggunakan jumlah bayi per 
desa/kelurahan sehingga data tersebut bersifat akurat dan representatif. Dengan upaya 
tersebut diharapkan implementasi program IDL di Kelurahan Tambakaji oleh Puskesmas 
Tambakaji dapat lebih optimal. 
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